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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul, “Tinjauan Yuridis Terhadap Putusan Lepas Dalam 

Tindak Pidana Penggelapan di Pengadilan Negeri Demak (Studi Kasus Putusan 

Nomor 225/Pid.B/2018/PN.Dmk)”, dilatar belakangi adanya hal yang menarik 

dalam perkara nomor 225/Pid.B/2018/PN.Dmk, dikarenakan dalam putusan 

tersebut jelas menyatakan terdakwa secara sah dan meyakinkan melakukan 

poerbuatan yang didakwakan oleh JPU, tetapi bukan merupakan tindak pidana. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menjawab permasalahan terkait 

pertimbangan/alasan hakim pada kasus yang diteliti menjatuhkan putusan lepas 

terhadap dakwaan tindak pidana penggelapan dan batas perkara perdata dengan 

perkara pidana pada kasus yang diteliti. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute aproach) dan pendekatan kasus (case 

aproach). Metode analisa data bersifat kualitatif dengan bentuk spesifikasi 

deskriptif analisis. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder diperoleh 

dengan studi kepustakaan (library research). 

Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa, pertimbangan/alasan 

Hakim pada Putusan Nomor 225/Pid.B/2018/Pn.Dmk menjatuhkan putusan lepas 

dari segala tuntutan terhadap dakwaan tindak pidana penggelapan dalam jabatan 

adalah terdiri dari pertimbangan yuridis, setelah melalui persidangan yang 

didasarkan alat bukti, sehingga didapat keyakinan hakim maka perbuatan 

terdakwa benar telah terbukti secara sah dan meyakinkan melanggar Pasal 374 

KUHP. Pertimbangan sosiologis yaitu dengan mempertimbangkan hal-hal yang 

memberatkan dan meringankan terdakwa serta peristiwa yang melatarbelakangi 

perbuatan pidana, sehingga perbuatan tersebut bukan merupakan suatu tindak 

pidana karena masih ada sengketa hak yang harus diselesaikan melalui hakim 

Perdata. Batas perkara perdata dengan perkara pidana pada putusan Nomor 

225/Pid.B/2018/PN.Dmk adalah berdasarkan dakwaan JPU dipandang lain oleh 

Hakim dalam pertimbangannya karena adanya bukti berupa SK No. 06/SK-

Pengangkatan/XI/2015 dan Surat Administrasi Rekrutmen atau diterimanya oleh 

perusahaan tanggal 12 Oktober 2015 di PT. Anugerah Gerbang Emas Semarang, 

yang mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap pengeloaan barang serta 

peningkatan penjualan barang milik PT tersebut, dimana bukti surat kontrak kerja 

ini masuk bagian gugatan Perdata, sehingga hal ini menjadi dasar pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan putusannya terhadap Terdakwa meskipun berdasarkan 

fakta-fakta di pengadilan Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan perbuatan tindak pidana “penggelapan dalam jabatan” sebagaimana 

diatur dalam Pasal 374 KUHP, akan tetapi perbuatan tersebut bukan merupakan 

suatu tindak pidana. 

 

Kata Kunci: Putusan Lepas, Tindak Pidana, Penggelapan.   
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